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Upaya perlindungan pengetahuan tradisional muncul sebagai reaksi terhadap sistem HKI saat ini yang
dinilai merugikan pemilik pengetahuan tradisional. Permasalahan pengetahuan tradisional merupakan
permasalahan HPI karena para pihak yang terkait umumnya tunduk pada sistem hukum yang berbeda.
Skripsi ini membahas penerapan prinsip timbal-balik dalam upaya melindungi pengetahuan tradisional.
Upaya melindungi pengetahuan tradisional selamaini mengacu pada CBD dan konvensi—konvensi terkait
Pengetahuan tradisional lainnya. Sayangnya upaya ini tidak efektif. Perlindungan pengetahuan tradisional
ternyata lebih efektif dengan menggunakan Prinsip Timbal-Balik Formil yang diatur dalam Persetujuan
TRIPs. Pada Kasus Kunyit (the Turmeric Case) terbukti upayaini berhasil membatalkan klaim paten yang
mengeksploitasi pengetahuan tradisional.

...... Effort to protect traditional knowledge emerged as areaction of current IPR system which considered
detrimental to the original owners of traditional knowledge. Problems concerning traditional knowledge are
amatter of Private International Law because the parties concerned are generally subject to different legal
systems. This paper discusses the application of the principle of reciprocity in an effort to protect traditional
knowledge. Efforts to protect traditional knowledge so far are referring to the CBD and related conventions
concerning traditional knowledge. Unfortunately these efforts are ineffective. Protection of traditional
knowledge is more effective by using Reciprocity Principles that are provided for in TRIPS Agreement. In
the turmeric case, this effort proved to be successful to canceled patent claims that exploit traditional
knowledge.
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